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PENDIDIKAN BERWAWASAN MULTIKULTURAL
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Abstract:

The congepd ol mudcultusalicm = not merely comprehenoed as an accaplanoe
ar ackpowiedgement of differances. Muiticulturalism has come o the fore in
pidicsophical discussions emphasizing themparctonce of the acknowledgernent
of the other as o basis of Inalvidual and colfective identity farmation. And this
farmation couldhevebeen political cuftural rellqiousinessenca.Muiticuliung!ism
denctes severol cultures exist in 4 sociey, T has 1o do with cultures, and it points
out fa o plurality of culturss ded i Fefars I 0 spenife Manner o respanding o
that pluraiify. Cinfogue then becomes day fo doy @ Religlon o action, It has
teen a human ot reed of eguality ard al the saree Hime difference e are
untgae not by ‘exclusion” but by relation” Te be cathallc means Arst of all to be
multiceitural and this beyand boundarics attitude bas wigarausly sTrengineaning
v prcamating retigion for uman rightsjustics, peacs.ond harmony,
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PENDAHULUAN

Pluralisme termasuk pluralisme agama tidak bisa dibantah dewasa ini.
Padasaatduniakita berhadapandengan tanda zaman“plurallsme”ini lembaga
apapun termasuk lembaga pendidikan harus dapat menempatkan diri secara
arif dlan &tis agar tidak menderita sebuah penyakit sosial yang dikenal sebagai
pluralisme-fohia. Pluralisme fobia akan membawa dampak sosial negatif
yang dahsyat dan dapat menjadi sumber kekxerasan baik kekerasan personal
maupun kekerasan strubtural.” Faradigma baru pendidikan tidak bisa digagas
dewasa ini tanpa wawasan piuralis karena civil socety yang merupakan
tujuan pendidikan tidak bisa digapai tanpa demokratisasi, otanami, yang
merdpakan isi ataw kandungan darl fenomen “pluralisme” terssbut. Karena
itu lembaga pendidikan harus memiliki pandangan yvang sehat mengenat
pluralisme dan pilzr-pilar pendidikan harus berkutat dengan pluralisrme
ini.t Pendidikan harus mampu memberikan peluang agar para peserta didik
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dapat mengalah secara sehat dinamika passing-over selaligus coming back,
paradigma relasi sosial yang mandin sekaligus solider, otonomi bukannya
xenafobi, atau mampu meracik prinsip keberakaran sekaligus keterbukaan.

l. PLURALISME

Fluralisme dewsasa ini sangat sering dimengerti sebagai sebuah kesadaran
yang mengarah kepada penerimaan yang positif terhadap segala bentuk
diversitas atau perbedaan, Penerimaan inl tidak dirnaksudkan sebagal upaya
menyatukan diversitas kepada kessatuan tertentu sebagai hentuk alienasi
dari kesatuan asalnya apalagi lowat manipulasi yang reduksionistis. Karena
itu orang lalu membedakan pluralisme dari pluralitas. Plurallsme itu adalab
"sikap non-dualistik”atau*bukan ini dan bukan itu”. Denganini mau dikatakan
babwa “pluralisme” member peluzng terhadap sikap non-dualistik yang
mengakui bahwa realitas itu pluralistik, yaitu yang tidak dapat diukur, baik
aleh unitas maupun aleh plusalitas, Karena ity pluralisme tidak dapat dibatasi
oleh sistem managun. Pluralisme yang luas dan akbar itu akan membuat kita
sadar akan kontingensi atau keterbatasan kita sendir. Pluralisme bahkan
digolengkan dalam “misteri® vang tak dapat dijangkau secara total.”

Fluralisme adalah unsur darl multikulturalisme.? Sering sekali dibadakan
antars  multikulturalisme  deskriptif  dan  multikulturalisme  normatif
Multikulturalisme deskriptif adalah kenyataan sasial yang oleh banyak pakar
digelar sebagai kenyataan pluralistis. Multikulturalisme deskriptf tidak
mengakul adanya satu konsep tentang apa yang disebut sebagai sesuatu
yvang baik, Sesuatu yang baik itu tergantung dari nilai pluralistis di dalam
masyarakat atau sesuatu yang dianggap benar oleh suatu masyarakat,
sedangkan multikulturalisme normatif berkaitan dengan dasar-dasar moral,
dan mengandaikan adanya ikatan moral dari para anggotanya didalam batas-
batas nogara atad bangsa untuk melakukan sesuatu yang relah disepakati
bersama. Multikulturalisme normatif merupakan rekonstruksl sosial atau
kritik sosial dalam maracik keinginan bersama pada suatu kelompok atau
paguyvuban atau membangun suaiu wadzah di dalam pluralitas budaya
yang ada o dalam paguyuban tersebut. Dan melinat konteks vang ada

s s
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multikulturalisme normatif sangat relevan dengan keadaan Indonesia yang
visi kebangsaannya adalah membangun persatuan dan kesatuan di atas
kondisi masyarakat yang sangat plural.®

Wawasan multikultural itu lahir dari konteks pluralisme itu sendiri.
Pluralisme dan multikulturalisme memiliki makna yang berbeda. Pluralisme
biasanya merupakan konsep yang digunakan untuk mengartikan
keberagaman sosial dalam suatu masyarakat dan pluralisme menyangkut
fenomena seperti keanekaragaman pandangan dunia, etnisitas, agama,
peran dan orang-orang dalam masyarakat. Pluralisme itu sendiri mengarah
pada sebuah kesadaran dan sikap tentang eksistensi orang lain, adanya
perbedaan baik dalam kehidupan nyata maupun kehidupan filosofis dengan
segala nuansa representasinya. Umumnya orang mengerti bahwa pluralisme
merupakan keanekaragaman yang terdapat dalam suatu masyarakat
majemuk,yang mencakup keanekaragaman suku bangsa, agama, bahasa,
kebudayaan dan sebagainya.

Sedangkan multikulturalisme mencakup berbagai bentuk budaya yang
berbeda dan masing-masing mempunyai integritas dan tantangannya
sendiri-sendiri. Ada pakar yang mengutarakan bahwa multikulturalisme
adalah ideologi yang mengakui dan menagungkan perbedaaan dalam
kesederajatanbaiksecaraindividual maupunsecarakolektif. Multikulturalisme
adalah paham yang menekankan kesetaraan budaya-budaya lokal tanpa
mengabaikan hak-hak dan eksistensi budaya lain. Dari paham pluralisme
di atas ini hendak kita rumuskan bahwa pluralisme itu analogi dari sebuah
totalitas maka pluralisme itu dengan sendirinya tidak dapat dimengerti
secara sempit apalagi reduktif. Pluralisme itu adalah konteks namun konteks
di sini harus dipahami secara luas sebagai berikut:

Pertama: pluralisme adalah latar belakang, wawasan-wawasan mengenai
pandangan hidup fundamental masyarakat baik yang tradisional maupun
yang modern. Aspek-aspeknya juga luas sekali dan aspek-aspek itu meliputi
perjumpaan dengan kenyataan-kenyataan seperti kemajemukan agama,
kemiskinan, dialektika mayoritas-minoritas, sekularisasi dan modernisasi,
pertarungan ideologi peradaban, dasawajah kekerasan, budaya androsentris.
Konteks seperti ini akan membuat kita berpikir dan bersikap untuk

5  Tilaar, HAR, Multikulturalisme (Tantangan-Tantangan Global Masa Depan dalam
Transformasi Pendidikan Nasional) {Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004)
p.177.
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mengusung pendekatan baik konfrontatif maupun konfimatif. Pluralisme
yang kita lukiskan sebagai konteks pertama ini sering muncul dalam bentuk
world-view atau pandangan hidup yang sering ditanggap sebagai isi dari
jatidiri kolektif sebuah masyarakat.

Kedua: Kenyataan-kenyataan dan masalah-masalah yang kita hadapi
atau yang berpapasan dengan proses pendidikan manusia di segala tingkat.
Kenyataan yang ada kaitannya dengan bencana manusiawi, situasi kaos
yang tidak mampu bergerak menuju kosmos, situasi penantian seorang
penyelamat, tragedi-tragedi dan musibah berskala kecil dan besar, dan lebih
dari itu bagaimana world-view atau pandangan fundamental manusia itu
berdampak sosial terhadap semua situasi dan kondisi manusia yang kita
lukiskan ini. Sikap kontekstualisasi world-view ini dapat membawa manusia
kepada “risiko eksistensial” dan “beban intelektual. Risiko eksistensial berarti
“manusia harus mampu hidup sesuai dengan hasil pertemuan dua diversitas
tersebut sementara itu “beban intelektual” berarti dua diversitas itu harus
dicerna secara bersama-sama dalam sebuah kesatuan yang koheren.Ini sering
dihubungkan dengan fungsi pendidikan baik formal maupun informal.?

Ketiga: bahwa pluralisme dalam sejarah telah membuahkan beberapa
pendekatan yang sering masih dicermati untuk disikapi dewasa ini.
Ada tiga sikap sebagai contoh yang kita ambil misalnya antara lain dari
konteks pluralisme agama yaitu: (1) “model fisika: pelangi” (2) Model
Geometris:invarian topologis; (3) model anthropologi: bahasa.”

Model pelangi menganjurkan setiap agama melihat agama lain sebagai
warnawarniyang dibiaskan dari satu cahaya putih yang sama. Cahaya putihini
menyebar ke dalam tradisi, ajaran, dan agama yang tak terhitung jumlahnya.
Dengan demikian setiap agama memiliki tampilan luar dengan warna-warna
yang berbeda-beda, tetapi warna warni itu tidak menggambarkan hakekat
agama itu sebenarnya. Sebab hakekat yang sebenarnya yaitu “cahaya
putih” tidak dapat diperlihatkan karena tetap berada dalam kondisi yang
sesungguhnya. Dengan ini mau dikatakan bahwa konteks sangatlah penting
dalam menilai kebenaran sebuah agama. Model pelangi di atas ini mau
mengatakan bahwa pluralisme agama merupakan sebuah keindahan dan
kekayaan situasi manusia.

6 Emanuel Gerrit Singgih, Berteologi Dalam Konteks, Pemikiran-Pemikiran Mengenai
Kontekstualisasi Teologi di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Teologi, BPK Gunung Mulia
dan Penerbit Kanisius, 2000) pp.63-65.

7  Silvester Kanisius L, Op.Cit., pp.88-90.
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Model Topologis: menandaskan bahwa setiap agama dapat bertemu
lewat sebuah transformasi topologis yang sesuai atau memadai dan
transformasi itu bersifat homeomorfis. Artinya memiliki kesamaan secara
fungsional. Dalam model kedua ini kita dianjurkan untuk membuat
perbandingan agama dengan memahamiagamanya sendiri dan menemukan
struktur agama tersebut dan homeomorfismenya pada masing-masing
agama. Sekolah-sekolah kita di Jawa sudah berkutat dengan “pendidikan
religiositas ketimbang pendidikan religio”. Dalam model kedua ini setiap
agama merupakan transformasi dari pengalaman primordial dan bahwa
setiap agama merupakan suatu dimensi dari agama lainnya yaitu adanya
satu bentuk saling memenuhi yang disebut “circumincessio” atau usaha
untuk saling menjelajah. Apakah dalam pendidikan kita ada waktu cukup
untuk perbandingan ini ataukah pendidikan itu sudah pepak dengan paket
kurikulum yang sangat padat atau kurikulum target.

Model Bahasa: mementingkan digunakannya bahasa bersama untuk
memahami diversitas realitas secara bersama. Hanya dengan demikian
pemahaman timbal balik dapat muncul ke permukaan. Ibarat seorang
penerjemah harus menjadi pembicara dalam bahasa asing dan dalam tradisi
asing tersebut ia akan menjadi penerjemah sejati. Demikian pula untuk
melihat agama lain, kita harus mampu berbicara dalam dan melalui bahasa
tradisi tersebut sehingga kita benar-benar menjadi juru bicara untuk agama
lain. Hal itu juga sudah mengandaikan bahwa kita juga memiliki kemampuan
untuk mengungkapkan bahasa sendiri. Bahasa di sini adalah “agama”
Dengan jalan ini kita dapat menjadi mitra dialog sejati. Panikkar katakan
“dialog inter-religius” tidak bisa terjadi tanpa “dialog intra-religius”. Dan
tujuan model ini bukanlah untuk mengalahkan atau mematikan agama lain
melainkan untuk saling menyuburkan dan menjadi anggota agama sendiri
secara lebih bermutu. Di sini mau diungkapkan sebuah keyakinan bahwa
dialog antarumat beragama sangat mengandaikan jatidiri agama masing-
masing dari mitra dialog itu. Dari dialog intrareligius kita menuju dialog
inter-religius. Pertemuan antara dua keyakinan telah terjadi dan berlangsung
dalam diri kita sendiri terlebih dahulu terutama pengalaman-pengalaman
keberagamaan yang sehat dan seimbang. Hanya dengan semangat hidup
beragama yang baik kita dapat melakukan dialog antarumat beragama
yang baik tanpa manipulasi dan tanpa strategi mengalahkan orang lain.
Dialog batin dalam diri kita sendiri harus mendahului dialog antarumat

Pendidikan Berwawasan Multikultural 5
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beragama. Jadi dialeg interreligius yvang sesungguhnya dibarengi dengan
artau bersanding dengan dialog Intrareligius. Artinys dialog itu sendiri harus
dapal mempertanyakan bahkan melepaskan absolutisme kepercayaan
saya lalu menerima tergugatnya pala-pola tradisional saya. Sesorang tidak
dzpat masuk dalam dialog tanpa menerima sikap selfcriticism atau sikap
kritlk diri atau introspeksi di yang benarPertemuan seperti tu memang
akan menghasilkan sebuah shock encounter karena menyaksikan detik-detik
pembongkaran agama namun tempat terjadinya sok itu adalah hati setiap
pribacli, Acla sintesis persomal ketimbang sintesis intelektual yang biasanya
kurang sernpuma. Dalam model ketiga ini mitra dialog dapat menerima
prinsip ane heart many foces atau "satu hati aneka wajah” Koelsistensi kita
menjadi "koeksistens| eksistensial sekaligus eksperiensial”?

Dialog vang autentik mengartikan pula perilaku atau pola pikif tanpa
adanya superioritas, pra-asumsimotifmaotif ataw stkap sikap  kocing-
kucingan. Kita tak boleh memasuki dialog dengan sikap “apriori® agar dialeg
menjadi arena studi atau arena pengetahuan. Padahal ketika berdialog
dalam diversitas itu kita semua mengoreksi dan dikoreksi, mendengarkan
dan didengarkan, memahaimi dan dipahami, dan dalam pengertian itu mitra
dialog dapat tiba dalam “elwivalensi fungsional® Dewasa ini perjumpaan
antaragama bukaniah untuk menimbulkan ketegangan bars atau saling
membela ajaran tertentu dengan rumusan-rumusan dogmatis melainkan
mencar titk temu demi kemajuan hubungan persaudaraan antara umat
peragama,. Manipulasi strategis dan penafsiran berat sebelah tidak relevan
dalarr iklim pluralisma ini.

Dengan ini kita semua menvadarl sebuah kenyvataan bahwa menerima
pluralisme  berarti mengakui “kesetaraan  hak™ setlap agama  untuk
menyatakan dir sebagal jalan kesclamatan. Dan pengakuan kesetaraan hak
dan kemungkinan validitas itu dimaksudkan untuk menempatkan agama-
agama dalam posisi yang egaliter di meja dialog. Kesetaraan posisi semacamn
ini merupakan svarat bagl lancamya dan berjalannya dialog vang otentik.
Kemundkinan untuk saling memperkaya dan diperkaya hanya akan terbuka
jika agama-agama itu “duduk sama rendah dan berdif sama tinggi® sebagal
komunitas religius yang eqgaliter.Nilai bebas, hormat dan setara adalah nilai
masyarakat beradab dewasa ini. Kalau begitu Kita memiliki alasan cukup agar
sekolah kita berwswasan multikultural, Pendidikan berwawasan multikultural

£ Ibid.p9B
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adalah sebuah pertangungjawaban etis yang tidak boleh ditolak. Untuk kita
agama Kristen, menolak pluralisme berarti menolak prinsip inkarnatoris atau
penjlemaan Allah menjadi manusia dalam budaya sosio-historis tertentu.
Menerima inkarnasi lalu menolak pluralisme adalah kontradiksi

Demokrasi yang ideal adalah pengakuan dan penghargaan terhadap
keanekaragaman dan diversitas dalam kehidupan pribadi maupun
masyarakat. Demokrasi justeru ada karena pengakuan terhadap pluralisme,
terhadap pendapat yang berbeda, dan kesanggupan menyelesaikan konflik
untuk tujuan bersama. Demokrasi adalah pola hidup bersama dan akumulasi
pengalaman-pengalaman yang terkomunikasikan bersama. Demokrasi ini
tidak dilahirkan secara biologis. Demokrasi seperti ini harus ditata, dilatih,
diperjuangkan, ditumbuh-kembangkan dari hari ke hari. Dengan kata lain
kita membutuhkan pendidikan yang berwawasan multikultural agar terbiasa
dengan apa yang dikenal sebagai “imajinasi analogis".

2. KRITIK PENDIDIKAN DAN EMPAT PILLAR PENDIDIKAN

2.1. Kritik Pendidikan

Perkembangan zaman menuntut perubahan termasuk perubahan
paradigma pendidikan. Dalam paradigma lama pendidikan adalah
tanggungjawab sekolah dan para pengelola lembaga pendidikan. Lepas
tanggungjawab seperti ini akhirnya membuat pendidikan kita ambruk dan
suram. Kita butuh paradigma baru yaitu pendidikan harus kembali kepada
masyarakat,dananggotamasyarakatbersama-samamemikultanggungjawab
pendidikan anak-anak bangsaini.Tidak boleh lagi ada“etatisme pendidikan”.
Banyak juga lokakarya yang memberi judul temu-wicaranya "Quo vadis
Pendidikan Indonesia?” Ada pula kecemasan yang seringkali diutarakan oleh
beberapa kalangan bahwa sistem pendidikan nasional ini tidak terlepas dari
sistem politik, sistem ekonomi, sistem sosial dan sistem budaya. Bahkan ada
yang masih dengan berani mengatakan bahwa ungkapan “politik adalah
panglima” rupanya belum sirna dari bumi Indonesia ini.

UNESCO?® menyatakan bahwa pendidikan demokrasi yang mengandaikan
pluralisme itu ditandai oleh hal-hal berikut ini: pertama, kebebasan yang
disertai tanggungjawab ;dalam kebebasan mengemukakan pendapat
ada pengakuan akan hak-hak orang lain dan hak pribadi pihak lain. Hal ini

9  Sindhunata(Ed), Op. Cit., pp.51-52
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mungkin kalau kegiatan pendidikan memberi peluang terjadinya dialog dan
diskusi kreatif, Tanpa hal inl pendidikan tidak berwawasan multikultural,

Kedud, disiplin dir sandiri yang diwujudkan dalam paradigma interaks|
antar pendidik dan peserta didik dan apabila ada kenflik penyelesaian diambil
tanpa kekerasan baik kekerasan verbal maupun kekerasan fisll: Pedagogi
hitam tidak cocok atau ketinggalan zaman dan merupakan kontradikisi dari
pendidikan yang berwawasan demokratis.

Ketiga, keterbukaan terhadap  kebenaran  ilmiah dan  kebenaran
limas batas{beyend boundaries) sehingga ada kesiapan untuk berdialog,
perkonsultasl, dan bernegaosiasi. Dalam hal ini berlaku prinsip "universitas
menjadi multiversitas” Pendidikan pola dormestikasi atau penjinakan harus
ditinggalkan dan diganti dengan pola persuasi, Pola persuasi adalah pola
yang demokratis dan arena berkembangnya diversitas yang kreatif,

fieempat, berpikir kritis dalam mencari kebenaran yaitu menggunakan
pikiran yang kritis dan jernih dan melakukan keputusan berdasarkan
informasi yvang cukup dan valid, bukan atas prasangka atau generalisasi
apalagi stereotip. Hal ini menuntut pendidikan memberi peluang untuk
kreativitas dan diversitas pendapat yang leblh bermutu,

Kelima, solidaritas menggarisbawahi - kerjasama vang  baik  dalam
pengambilan keputusan bersama tanpa paksaan dalam segala bentuknya,
tanpa sikap aprior mencar solusi dalarm damai.

Karjasamna sudah mengandung pengakuan akan hak dan kamampuan
arang lainFenomen pluralisme dalam nuansa demokratis tidak kehilangan
signifikasinya,

Keenam, antara orang orang yang diserahi tugas untuk memimpin dan
vang dipimpin, peserta didik dan pendidik, ada saling percaya yang tinggidan
zaling menghormati. Tidak ada ralasi subyek -cbyek, relasi pusat-pinggiran
apalagi relasi “tuan hamba® yang menjadi citra paradigma lama pendidikan
yaitu paradigma hegemonik,

Ketufuh, persamaan dengan kevakinan akan martabat manusia seria
pengakuan akan hak-hak peserta didik atau hak-hak arang lain atau hak
pihak [3in. Tidak ada pendidikan tanpa pendekatan humaniora. Pendidikan
autoriatarian harus digeser menjadi pendidikan humanitarian dalam segala
Muansanya.

i) i, Hishartis Mixla
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Kedelgpan, kesadaran untuk menjadi warganegara yang akiif dan
bertanggungjawab  atas kebaikan bersama dan  berpendirian  bahwa
tanggungjawab jatubhbangunnya lembaga Megara adalah tanggungjawals
bersama. Dengan ini etatisme pendidikan tidak cocok dengan pendidikan
demokratis vang bernuansa multibultural. Pendidikar harus membanguin
wawasan bernegara atau wawasan kebangsaan yang sehat tanpa x2nophobi
alau prirmordialisme picik.

Dengan pendidikan demokratis versi UM FSCO sepertiini dapat diharapkan
lirma ketrampilan pokok vang diharapkan dimiliki oleh posorta didiks vang
selama ini tidak ditransfer lewat pendidikan formal.lima ketrampilan pokaok
tersebut adalah: mengidentifikasi, merencanakan, mangalokasikan sumber
daya; -bekerjasama dengan orang lain; memperoleh dan memanfaztkan
informasi; memahami hubungan timbal balik antara pelbagai fenomen vang
kormpleks; dan beker]a dengan berbagal teknolegl.

Pendidikan multibultural merupakan fenomean yang relatif bare di
dalam dunia pendidikan dan merupakan gejala baru di dalam pergaulan
umat manusia yang mendambakan kesamaan hak, termasuk hak untuk
mendapatkan pendidikan yvang sama bagl setlap orang. Leblh Banjut kita
menyvaksikan kenyataan bahwa pendidikan multikuliural telah menjadi
komitmen global yang meamberikan beberapa rekomendasi atau pesan
antara lain:

pendidikan  hendaknya  mengembangkan  kemampuan  ontuk
mengakul nifai-nilal vang ada dalarm keblnekaan prikadi; penis
kelarnin, masyarakat dan budava serta mengembanckan kemampuan
untuk berkomunikasi, berbagi dan bekerja sama dengan orang
laim; pendidikan hendaknya mensguhkan jat dif dan mersdorong
koreergensi - gegasan dan penvelesaian-penyelesalan . yang
memperkokoh  perdamaianpersaudaraan  dan salidaritas  antara
pribadi dan masvarakat; pendidikan  hendakesd  meninngaian
kemampuan untuk menyelesaikan kondlik secara damai dan tanpa
kekerazan: pendidikan hendakmya meningkatkan pengermbangan
kedamaian dalam diri peserta didik sehingga mereka hebib mampo

rmembangun ueafitas toleransi, kesabaran, kemauan untuk berkagi
pengzlaman.'?

Pendidikan demakratis bernuansa mubtikuitural mendidik seseorang
sehingga ia yakin bahwa ia dapat berpikir kritis dan indipenden, dapat
menggunakan infoermasi dari pelbagai sumber dan referansi, memanfaatkan

10 Shedamits Seamat, Op Cit, g7,
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Informazl can  teknologl fopat guna  untuk  mengambll keputusan.
Multikulturalisme lebih cocok dengan pendidikan yang menggunakan
pendekatan kolaboratif dan kooperatif ketimbang pendekatan kompetitf
vang tidak sehat lewat penstapan ranking-ranking atau penetapan kelas
unggul bagi peserta didik.

Pertanyaan vang tidak kalah pentinanya adalah apakah perguruan tinggi
alau para pandidik juga menghayatl pola pendldikan demakratis seperti
yang diutarakan diatas ini? Apakah ada keterbukaaan sehingga mahasiswa
boleh berbeda pendapat dan perbedaan itu didiskusikan atau diutarakan
tanpa ketakutan? Apakah mahasiswa didorong untuk memperaleh informasi
lebih dan bagaimana caranya demokrasi diukur bukan dari segi kwantitas
malainkan dari segi kwalilas? Sermua kritikan ini harus memperoleh tolok
wkurnya dari empat pilar pendidikan yang dicanangkan oleh UNESCO TAHUN
1904,

3. EMPAT PILAR PENDIDIKAN™

Sejak tahun 1997 UMESCO sudah mulal memperkenalkan kembali empat
pitar mendidikan karena abad 21 ini pendidikan diramalkan berbeda dengan
tahun-tahun sebelumnya, Dalam empat pilar ini pendidikan bemwvawasan
multikultural dapat kita utarakan secara bertanggungjawab.

3.1. Learning to Know

Pilar ini berbicara tentang tiga hal yaitu materi pembelajaran, prases
pembelajaran dan & pembelajar sendin yang berbedaDalam  proses
pembelajaran ini telah hadir paradigma baru yaitu bahwa guru atau sekolah
bukan lagi salu-satunya sumber atau gudang ilmue pengetahuan. Peserta
didile mendapat pengetahuan dari banyak sumber dan informasi yang
diperoleh sering diluar dugaan dan perkiraan para pendidik sendin.Pendidik
adalah “fasilitator” dan dan lewat proses itu terjadilah apa vang diutarakan di
depan babwa "universitas menjadi multiversitas”. Lembaga hanya berusaha
agar kemampuan belajar para peserta didik menjadi “habitus® seumur hidup.
Peserta didik tidak lagi berkutat dengan upaya“search informasl™ melalnkan
dengan “menjailng dan memilih informasi vang berguna bagi hidupnya,
Dengan senditinya pilar ind telah membayangkan kepada kita betapa para
gurd pola lama harus benar-bemar merobah diri untuk menghayati pola

11 Sindhunaiaied], O, O, pp.54-56

10  Or Hubzrhes Muds
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baru. 51 pembelzjar abad 27 ini mungkin juga sangat berbeda dengan
yang sebelumnya karena logika mereka sangat dipenganuhi dengan widea
gerries, dan batas geagrafis vang semakin kabue Jadi pendidik yang tidak
mengikuti dan menyikapl materi pemielajaran dengan benar atau yang
masih menghayati bonk systerm education pasti tidak akan demokratis dalam
sikap-sikapnya.

3.2, Learning to Do

Learning to doadalah pilar kedua vang leblh menjawabi pasar kerja vang
ada kaitannya dengan pendidikan kefuruan, Filarkedua inididukung aleh ilmu
yang berdin sendiri dan bukniya lerapan dan matakulizh tertentu. Kemudian
acda kegiatan laboratorivm, praktikum prakiek Kerja Lapangan. Learning
to do masa depan sudah tidak lagl terkait dengan pendidikan ketrampilan
fisik rutin melainkan lebih memperhatikan “kompetensi personal”™ vang
menggabungkan ketrampilan dan bakat, seperti perilaku sosial, prakarsa
persenal, dan kehendak untuk mengambil risike.

Eompetensi personal ini mestinva tidak jaub dari lima ketrampilan
pokok wang diperlukan peserta didik oif manapun dan kapanpun: untuk
memberdayakan manusia : ketrampiian dasarimembaca,menulis,berbicara,
mendengarkan, berhitung); - ketrampilan berpikirberpikir kreatif, mengambil
keputusan, problem sofwing, penalaran); kwalitas kepribadian seperti self
estesm, tanggungjawab-dan kemampuan bersosialisasi, seif-management,
integritas dan kejujuran), Pada masa depan kemampuan untuk menjalin
hubungan interpersonal  akan  mengalahkan  ketramipilan intelektual,
Jenis pekerjaan diramalkan akan berubah kepada industri jasa (konsultan,
manajernen, keuangan, akuntansi, lavanan sosial, kesehatan, pendidikan)
wang membutuhkan hubungan intsrpersonal, komunikasi dan informasi.
Untuk negara berkembang seperti Indonesis pendidikan dapat berpeéran
sebagal penguat potensi-potensi lokal,

2.3. Learning to Live Together

Learning te live together adalah pilar pendidikan ketiga yang merupakan
kebutuban bakkan keharusan karera bersama dengan tiga pilar lainrya. Filar
inl berpautan erat dengan penghayatan nilzi-nitai dalam hidup bersama. Filar
ini menjadi makin hari makin penting karena dunia lelah pepak dengan konflik
pelbagai bentuk dan kitajugatelah menyaksikan banyaknya pelanggaran hak-
hak asasi manusia, Ada kesadaran baru yang mau dibangun lewat pendidikan

Fenmlcdikan Feranwasar Muhlikultural 11
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vaitu bahwa kehidupan dalam damai itu bukan tanggungjawah negara
melainkan semua Znggota komunitas pendidikan: masyarakat, orangtua,
siswa/mahasiswa, guru/dosen, dan semua pihak tanpa kecuali, Keragaman
budaya, bahasza, politk, agama harus dipajangkan sebagai sebuah etalaze
kedamaian dan semua keragaman itu ditanggap sebagai pelestarian nilai-
hikal budaya dan kemanusiaan sshingga hidup bersama dalam keragaman
tidak dilihat sebagai beban atauw kutukan melainkan sebagal berkat dan
rahrmiat.

Qi sinilah kita menvaksikan dinamika passing-over selaligus coming bactk,
‘prinsip keberakaran bersanding dengan prinsip keterbukaan’, octonomi
berbarengan dengan selidaritas, hidup bersama diraclk tanpa arogansl,
kebarakaran bukanlzh sebuah xenophoby melainkan terbuka menjadi
interkulturalitas’ Pilar pendidikan ketlga akan mandorong lembaga lembaga
pendidikan merubah cara pandang lama dan merangkul cara pandang
baru vang meracik diversitas sebagal masatk-masalk kehidupan bersama
yang kreatif dan inovatif, aktit sekaliqus menyenangkan. Hidup bersama
lalu dirumuskan secara sadar sebagai oiwil sociefy atau masyarakat beradab
tanpa benturan peradaban vang merugikan atau menghancurkan nilzi-nilal
kernanusiaan.

3.4. Learning to Be

Legrnireg fo beadalah pilar pendidikan keempat yang menawarkan kepada
kita sebuah cita-cita besar seluas kemanusiaan it sendiv. Pilar ini adalah
dampak dari pemanfaatan ilmu pengetahuan yang dipelajari baik lewat
sekolah maupun referensl lainnya. Pilar inl mengamukakan babwa tujuan
pendidikan adalah pengembangan manusia dan tercapainya perkembangan
secara maksimal dan seutuhnya dalam kepribadian, seluruh bentuk Eﬁ:spresi
aan komitmen sebagai anggota masyarakat. Learning ta be adalah pilar yvang
mengemukakan tujuan pendidikan sebagai proses berkelanjutan untuk
menyadari dirinya sendiri dalam relasi dengan arang lain, mengstahui apa
vang harus dilakukannya dan melakukan aps yang diketahui itu dengan
baik pula. Dengan kata fain learning to be mengemukakan elemen-elemen
sebuah profesionalisme yaitu pengetahuan, ketrampilan, sikap-sikap yang
bertanggungjawab serta habitus yang dapat dituruntemurunkan.

12 o, Fuberris Murds
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4. PENDIDIKAN BERWAWASAN MULTIKULTURAL

Pendidikan di abad 21 diramalkan akan amat berbeda dengan masa
sebelumnys. Mahasiswa yang tadinyz sibuk dan repot mencari informasi
harus merubah slkapnya untuk menjaring informasi dari banjir infarmasi
apalagl karena univesitas telah menjadl multiversitas, Lembaga pendidikan
mungkin juga tidak akan membutuhkan gedung yang mentereng dan
luas karera proses pembelajaran sudah masuk ke dalam e-learning.
Dunia yvang penuh konflik juga diberi perhatian agar mahasiswa tidak saja
bersikap toleran melainkan bersikap hermat kepada pendapat lain yang
berbeda, menyelesailkan segala sesuatu dengan damal [non-viofence] dan
menghargat hak serta milik orang lain. Menokulturalisme telah bergeser ke
multikulturalisme. Pendidikan yang ditata dengan kurikulum nasional harus
dapat bersanding dengan kurikulum |okal agar peran peserta didik tidak
tercabut dari akar budayarmya.

4.1. Makna Pendidikan Multikultural Pada Umumnya

Pendidikan multikultural disadari sebagai fenomena yang belum
terlampau lama disadari dalam dunia pendidikan. Diskusi mengenal
pendidikan multikultural muncul ke permukaan sebagai kesadaran baru yang
perhubungan erat dengan akar sejarah konsep-konsep yang bertaliandengan
“kebudaayan, pluralitas dan multtkulturalitas” Kebudayaan dipahami sebagai
cara memahami, percaya dan menilai serta cara berprilaku. Kebudayaan
menyediakan sebuah blueprint yang menentukan cara secrang individu
berpikir, merasa, dan bertindak sehari-hari, Kebudayaan merupakan hal yang
sangat erat dengan pribadi manusia sehingga kalau kita tidak memahaminya
kita akan bersikap sangatberbedadariyang lainnya. Kebudayaan memberikan
sebuah identitas menyeluruh dari kita lewat kata-kata yang dapat diterima,
tindakan, gerak-gerik, warna suara, raut wajah, bagaimana kita menggunakan
waktu, ruangan, benda-benda, cara kita bekerja, bermain, menyatakan cinta,
dan mempertahankan diri sendirl. Kebudayaan tidak hanya merefleksikan
tingkah laku kita melainkan menetukan cara kita berpikir dan merasa sesuatu.,
Kebudayaan ity tidak dilahirkan secara biologis melainkan dipelajari, dan
proses belajar itu sering digelar dengan nama “enkulturasi?

12 Diah Imaringrem Raphzella, “Mukicuttural Education: fis imgdication to Teaching And
Taschars Attitude. dalam PERSPESTIF. Jurna! Agarma Den Kebudayaan, Val4 Mo, Malanz,
Juini 20609, p&d
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Berkenaan dengan kebudayaan ada sebuah prinsip vang disebut
“relativisme kebudayaan®, dan fenomen itu dipabami sebagai sebuah sikap
untuk mengertd sistem kebudayaan lain dalam narask-rarasi mereka dan
bukannya dalam narasi-narasi ciptaan budaya kita sendirl. Kemampuan ini
makin hari makin merupakan kebutuhan dunia dewasa ini sebagai akibat
dari kenyatazn bahwa pelbagal negara dan kebudavaan malin menjadi
indipenden. Relativisme kebudayaan menganjurkan kita semua untuk
pertama-tama mengetahul lebih banyak tentang kebudayaan kita sendir
seperti belum pemah terjadi sebelumnya dan sesudah itu baru kita berupaya
untuk  mergetabui  kebudayaan lain,  Multikulturalisme  memberikan
pengakuan akan keragaman kebudayaan dalam satu masyarakat Umumnyz
kita sadar bahwa ada tiga komponen penting yang diangkat ke permukaan
cleh fenomen multtkulturalisme yaituz “-bahwa mubtikulturalisme harus
berbuat sesuatu dengan  kebudaynan: “-bahwa  multikulturalisme
memberikan pengakuan atau afirmasi terhadap keragaman budaya: “-bahwa
multikulturalisme ity sendirl  mengandaikan cara-cara spesifik sebagal
jawaban tethadap keragaman budaya tersebutMultibulturalisie berpijak
pada keyakinan bahwa semua kebudayaan itu ada sisi kuat dansisi lemahnya,
dan bahwa tidak kebudayaan yang sempurna, dan yang kita saksikan secara
kasat mata adalah babwa ada keragaman budaya dan dalam keragaman
Itu tidak ada standard universe| yang dapat mengukur hanva kebudayaan
tertentu saja.”?

Pendidikan multikultural dapat dipandang sebagal sebuah dimensi
praktis dari multikulturalisme, Fenomen ini merupakan seperangkat konsep,
petunjuk perlaky, dan arena dimans dapat diremuskon secara resmi dalam
narasi-narasi multikultural yang ditemukan dalam materi pendidikan seperti:
pedoman, cara belajar-mengajar, kompetensi qur, refasi sekolsh dan
masyarakat. Dengan ini mau kita katakan babwa pendidikan multicultural
adalah implementdsi dard multkaltaralisme. Dan lewat pendidikan multl
cultural yang adalabh sebuah proses yang panjang dalam segala aspek
pendidikan hasil yang dapatkita harapkan adalah sebuah integrastmasyarakat
yang dirajut secara beradab dam kreatif. Baik sekali untuk disadari bahwa
pendidikan multikulturalitu berpijak pada cita-cita keadilan sosial, pendidikan
yarig achl dan beradab, dan untuk itulah pendidikan multikultural merupakan
sebuah komitmen yang dari hari ke han mempermudah peserta didik dan

13 ok, p6283
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seluruh paguyuban pendidikan untuk meningkatkan sebuzh potensi mereka
secara penuh dalam kancah kehidupan yang aktip secara lokal, nasbonal
maupun secara global. Dan pendidikan muldkuttural int percaya bahwa
sekalah dapat meletakkan basis perubzhan atzu transformasi masyarakat
sambil mengenyahkan atau eliminasi penindasan dan ketidakadilan.™

UNESCO dalam konferensi dunia di Thailand tahun 1997 sepakat bahwa
pendidikan multikultural adalah gejala baru dalam pergaulan umat manusia
yang mendambakan persamaan hak, ermasuk hak untuk mendapatkan
pendidikan yang sama bagi setiap orang.Wacana pendidikan multikuftural
telah menjadi kemitmen glebal yang dicanangkan oleh konferensi UNESCO
bulan Okiober 1994 dan wacana yang digulirkan ini mengandung beberapa
pesan sebagai berikut;

- bahwa pendidikan hendaknya mengembangkan kemamipuan uniuk
mengakui dan. menerima nilal-nilal vang ada dulam kebinekaan
pribadi, Jenls kelamingmasyarakat dan budaya serta mengerbangkan
kemampuan untuk berkomunikasiberbagl dan bekerjasama dengan
vandg Lain,

bahwe pendidikan hendaknya menegguhkan jatidin dan mendarong
konvergensi gagasan dan  penyelesalan-penyelesaian yang mem
perteguh perdama[an.pe:ﬂudalun dan solidaritas antara pribadi
dan masyarakat;

- bahwa pendidikan hendaknya meningkatkan kemapugn menye
lesalkan konflik secara damal dan tanpa kekarasan,

- banwa barwa pendidikan hendaknya meningkatkan pengembangan
kedamaian dalam din peserta didlk sehingga dengan demikian mereka
mampu membangun secara lebih kokoh kualitas ioleransl kesabaran,
kgrmauan untuk berbag! dan memelihara.

Pendidikan muitikultural adalah perspektit vang mengakui realitas palitik,
sosial. ekonomi yang dialami oleh masing-masing individu datam pertemuan
manusia yang kompleks dan beragam secara kultun dan merenungkan
pentingnya budaya, ras, seksualitas dan gender, etnisitas, agama, status
sosial, ekonemi, dan pengecualian-pengecuaiian dalam proses pendidikan™,
Selanjutrya kita juga sadar bahwa pendidikan multikultural adalah konsep,
ide, atau falsafah sebeagal rangkaian kepercayaan dan penjelasan yandg
mengakul dan menilal pentingnya keragaman budaya, dan etnis dalam
membentuk gaya hidup, pengalaman soslal, [dentitas pribadi, kesempatan-

T4 Ibad, pfd,
15 Shejormita Sefaman. Og. CIE, pu -7,
16 lbad, gt
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kesempatan pendidikan dari individu, kelompok maupun Negara.'” Sudah
sangat sering diutarakan bahwa pendidikan mutikultural ity merupakan
kontradiksi dari rasisme dalam segala nuansanya, dan yeng menembus
selurub aspek pendidikan agar sikap serta pengetahuan berkembang dan
memungkinkan murid bekerja bagi keadilan scsial.™

Pendidikan multikuliural bertujuan mempersiapkan peserta didik
agar dapal membangun relasi yang sehat balk dengan lingkungan mikro
kebudayzannya sendirl mauvpun dengan lingkungan makre kebudayaan
lain. Kemampuan interkultural mengandaikan kemampuan intrakultural dan
kedua-duanya merupakan kebutuhan zaman kita sekarang ini. Bagi guru hal
ini merupakan hal yang sangat penting agar dia bisa memfasilitasi peserta
didik berkembang secara fisik dan intelektual. Kita sudah hidup dalam sebuah
dunia yang pepak dengan keragaman dan kita sepertinyz masih awam sekall
ketika berhadapan dengan fenomen ftu. Jadi dalam ranah multikultural in
pendidikan adalah sesuatu yang penting agar kita tidak awam dan helajar
mempersiapkan peserta didik untuk berfungsi dengan baik dalam seting
itu

Sudah ditemukan banyak sekall argumentasl mengenai perspekiil
multikultural yang harus ditanggapi dengan sikap-sikap interkultural dalam
segala nuansanya. Interkulturalitas yang dirajut oleh pendidikan i bagi
peserta didik cocok dengan kemteks pluralitas masyarakat.Namun sering
sekall disadari bahwa perspektif multikultural ini ditelaah harus melswati
paling kurang empat tingkat yang berbeda:"™

Tingkat Pertama adalah Toleransi, Toleranst adalah kemampuan untuk
bertahan dengan sesuatu tanpa menerimanya secara penuh, Apa yang
ditelerir harl Ini belum tentu beraku di masa masa yang akan dating. Jadi
toleransl adalah tahap pertama dari pendidikan multikultural di sekelah yang
menerima bahwa perbedaan Kultural di sekalah misalnya adalah hal yang tak
bias ditolah dalam masyarakat yang pluralistik,

Tingkat Kedua adalah Penerimaan. Tahap ini menerima perbedaan
yang ada dan tidak juga menyangkal kepentingannya, Jadi kalau sekolah
menenma perbedaan maka sekolah menylapkan ruzng agar perbedaan tu
dapat dilihat. Perbedaan itu dipajang di hadapan umum atau bahwa ada
17 ﬂlaar.}i.l;t.;, l:-:‘.ﬁ':H.. . 181,

18 Shelomits Selamat, Op Cit, o7,
19 ik Imaningrum Raphaela, Op. Cig, p, ™
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peluang untuk merayakan perbedaan itu misalnya lewat hari atau malam
budaya.

Tingkat Ketiga adalah Penghormatan. Ketika perbedaan dihormati
maka sikap itu merupakan basis rancang bangun pelbagai program dalam
lingkungan sekolah. Realitas yang sama yang ditelaah oleh peserta didik
akan menggunakan nilai dan pengalaman peserta didik dan pendekatan
yang berbeda-beda itu akan membangun sebuah sikap tetap atau habitus
baru dalam diri peserta didik yang sering digelar sebagai “intekulturalitas”

TingkatKeempat adalah afirmasi, solidaritas dan kritik. Tingkat tertinggi
dari pendidikan multikultural berarti menerima bahasa dan pengalaman
cultural peserta didik sebagai sarana yang sah dalam pembelajaran. Dengan
itu tidak dimaksudkan bahwa pengalaman atau sarana itu tidak dapat
berubah atau dikritik penampilan-penampilan publiknya. Karena pendidikan
multikultural itu berkaitan erat dengan penegakan kesetaraan dan keadilan
sosial untuk semua orang dank arena nilai-nilai dasar pelbagai kelompok itu
dapat berlawan secara diametris dengan sendirinya konflik dapat terjadi.
Menerima secara pasif kemapanan sebuah budaya tentu tidak konsisten
dengan pendidikan multikultural.

Paul Gorski dan Bob Covert mengutarakan lima konsep pendidikan
multikultural sebagai berikut:- (1) setiap peserta didik harus memperoleh
peluang yang sama untuk mengembangkan secara penuh kemampuannya:
(2) Setiap peserta didik harus dipersiapkan untuk secara penuh dan cerdas
berpartisipasi dalam masyarakat yang semakin intercultural.(3) Guru-Guru
harus juga disiapkan agar secara lebih trampil mendampingi peserta didik
untuk belajar ditengah-tengah situasi yang sama ataupun yang sangat
berbeda latarbelakangnya. (4) Sekolah-sekolah harus aktif membeantas
semua bentuk penindasan, pertama-tama di dalam lingkungan sendiri lalu
menggalang kesadaran yang sama di kalangan mahasiswa.(5) Pendidikan
harus makin hari makin berpusat pada peserta didik dan harus juga
mendengar suara dan pengalaman peserta didik.Sudah sangat disadarl
bahwa pendidikan demokrasi atau multikultural Ini tidak dapat berjalan
apabila pembuat kebijakan, rektor, dosen, karyawan, masyarakat sendiri
tidak mempunyai pola hidup belajar sepanjang hayat untuk menghargal
orang lain yang berbeda pendapat, berbeda etnls,berbeda agama, berbeda
status sosial-ekonomi, berbeda aliran politik.

20 Ibid, p65.
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4.2. Akar Historis Pendidikan Multikultural

Keragaman budays itu hadir disekitar kitaKita semua sepertinyz
saclar bahwa pendekatan multikultural termasuk dalam pendidikan harus
merupakan hal yang mendapat perhatian Negara-negara yang wargarnya
heterogen sepertl di IndonesiaKeperihatinan utama adalah bagaima
membuat semua keberagaman itu memberikan manfazt maximal bagi
semua warga yang ada dalam MNegara tersebutMegara-negara yang
heterogen harus lewat pendidikan mengembangkan raza toleran hahkan
rasa hormat terhadap pelbagai agama,babasa,budaya dan etnis,kelas sosial
dan sebagainya.Marmun kita juga tahu bahwa pendidikan multikultural tidak
dapat dibicarakan sampai tunitas diluar konteks historisnya.Lihat saja contoh-
contoh Berikut ini.

4.2.1. Amerilkka Serikat

Di Amerika Serikat misalnya pendidikan multikultural ity bersermi dan
bertumbub  akibar praktek-praktek segregasi dan diskriminasi yang parah
dan kejam.Pendidikan multkultural mulai digalakan tahun 1960 dan lahin
ditengah-tengah perjuangan sosial sebagai protes terhadap diskriminasi di
bidang ekonomi dan disriminasi yang berbasis agama,ras,stnisitas jender,
origntast sexual ect.Makamah Agung Amerika lalu mengumumbkan "Civil Right
Bill* 1984 untuk menghapus diskriminasi di sekolah-sekaiah publik Ameriks
Serikat. Namun kita juga melihat bahwa politik public yang digulirkan ini
masih membuahkan konflik panjang fewat kritik-kritik keras bahkan arus
sinisme di dalam negeri yang boleh dikatakan terkemuka dalam kebebasan
dan demokrasiWalaupun ada banyak sekali tantangan terhadap tanda zaman
multikulluralisme ini namun akhirnya mereda dan pendidikan multikultural
separtinya mendapat lahan subur untuk bertumbub dan berkembang.
Tahun 1980 twniutan terhadap pendidikan jenis ini mulai diterjemahkan
kedalam buku-buku pegangan, diracik dalem kurikulum rasional Para
gure yang diangkat untuk mengabdi di sekolab-sekolah sudah distur
dalam terang filsafat pendidikan multikultural ini dan memang karena <itra
sekolah yang makin fama makin multikuiteral adalab derongan besar untuk
meningkatkan dan memperbaiki model-modsl pendidikan moltikulioral,
Buku-buku pegangan mulai diperbaiki agar lebih menyapa peserta didik
dari pelbagai latarbelakang walaupun masih ada banyak kekurangan seperti
bertambahanys informasi tentang kelompok-kelompak minaritas seperti di
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Inggeris, Canada dan Australia. Akhimya pendidikan multikultural di amerika
tidak lagi hanya berkutat dengan revisi buku-buku pegangan melainkan
seluruh sistim pendidikan nasional. Guru-guru yang diangkat untuk menjadi
guru harus cocok dengan visi multikultural untuk memperbaliki paradigma
lama yang tidak adil. Kesadaran dan ekologi pikiran dibangun di dalam dan
di luar sekolah untuk meningkatkan toleransi dan mengurangi prasangka
terhadap suku atau bangsa lain.*

4.2.2. Afrika Selatan

Di Afrika Selatan pendidikan multikultural merupakan gerakan kontras
dan reaksi terhadap politik Apartheid Pemerintah. Sebelum 1994 ketika
sebuah transisi menuju demokrasi bergulir di Afrika Selatan narmun belum
cukup kelihatan pertimbangan terhadap hadimya kebijakan multikultural
di Afrika Selatan, Banyak kebijakan politis masih terlalu berpihak kepada
orang putih, orang Kristen dan Afrika sendiri. Masih ada banyak kekerasan
dan pelanggaran hak-hak asasi manusia. Masih ada diskriminasi antara orang
putih dan orang hitam. Tidak ada kesetaraan dalam bentuk apapun. Tahun
1994 menteri pendidikan nasional Afrika selatan baru menggulirkan sebuah
sistem pendidikan nasional bagi semua tanpa ada perbedaan. Dan dalam
sistim baru itu ada kewajiban belajar bagi semua anak tanpa kecuali dan
tanpa tolok ukur etnis atau warna kulit lagi.”

4.2.3. Indonesia

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang pluralis.Keanekaan dan
kemajemukan budaya,agama,ras merupakan kekayaan bangsa kita. Namun
keberagaman ini sudah menyebabkan terjadinya konflik kekerasan aneka
wajah di Indonesia. Tak dapat dipungkiri bahwa konflik dan kerusuhan
yang terjadi sudah sangat banyak bermuatan SARA.5ebut saja konfiik atau
kerusuhan di Ambon, Aceh, Poso, Sampit dan Sambas beberapa waktu lalu.
Kita juga melihat bahwa tidak semua pihak dapat menerima keragaman
ini secara lapang dadakKenyataan yang terjadi, ada pihak-pihak yang
memaksa untuk membentuk masyarakat yang homogen, dengan dalih demi
persatuan dan kesatuan atau demi “mitos mayoritas’ dan jelas sekali bahwa
penyeragaman seperti ini justeru tampil anti-keanekaragaman,anti lokalitas

21 Ibid., p.S&-67.
22 Ibid, p. 67.
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dan juga berarti antl demokrasi® Ada dua hambatan besar sebagai kanteks
untuk membangun pendidikan multikultural adalah menguatnye “politik
identitas” dan makin rmaraknya "etnisitas’™* Politik Identitas dan etnisitas
di rekayasa dan dimanipulasi oleh negara dan agama untuk menanjolkan
identitas perbedaan sehingga menghambat komunikasi antar-budaya yang
seharusnya berpilak pada kesetaraan dan saling menghormati. Tak dapat
dipungkiri bahwa berbagai masalah sosial dan kenflik-konflik aneka wajah
yang terjadi di Negara Indonesia disebabkan oleh faktor masih rendahnya
tingkat pendidikan sebagain besar masyarakat sehingga mudah sekali
terpengaruh oleh provekasi yang bertujuan menghancurkan persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia.

Menyimak begitu banyak konflik yang terjadi di Negara kita ini dan konflik
ftu sarat atau pepak dengan nuansa cksklusif maka pendidikan multikultural
adalah sebuah paradigma baru dalam sistim pendidikan nasional Indonesia.
Kita sudah lama juga memperhatikan hadirnya empat acuan pokok untuk
merumuskan pendidikan multikultural di Indonesia®® yaitu:

4.2.3.1 Undang-Undang Dasar 1945

Dalam UUD 1945 dizkui perbedaan dan keanekaragaman Indonesia.
Simbol Garuda Pancasila dengan motto Bhineka Tunggal tka memang sangat
jelasmengutarakankeyakinannasionalbahkansudahmembayangkankepada
kita sebuah imagine community atau rancang bangun bangsa indonesia ini.
Namun tetap disadari bahwa semboyan it berisi pula perjuangan untuk
menghayatinya darl hari ke hari. Harmoni antara unitas dan diversitas termyata
bukan hadiah yang diturunkan dari langit melainkan harus lewat perjuangan
pula. Dan menanamkan harmonl itu di hati bangsa Indonesia pasti tidak
semudah memballk telapak tangan melainkan lewar sebuah proses panjang
perubahan sikap, dan proses situ tidak fain darl pendidikan di mana peserta
didik diberi peluang untuk mengenal budaya sendin, mengenal budaya lain
dan membangun sikap terhadap eksistensi budaya lain tersebut, Pendidikan
multikultural adalah sebuah proses konsientisasi atau penyadaran ehelogi
pikiran untuk bisa berbaur dan mengusung interkulturalitas.

43 Hod. p 6EB-GT
44  Shefomita Selamar, Op O1, po 12,
35 hid. p8-10,
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4.2.3.2. TAP MPR No.VII/MPR/2001

Ketetapan MPR ini menekankan Etika kehidupan berbangsa yang
disinyalir telab sirna bertolak darl pelbagai konfilk vang terjadi di Megara
kita.Ada enam narasl bidang Etika Kehidupan berbangsa yang dirumuskan
yaitw: -Etika sosial budaya; -Etika Politik Pemerintahan; -Etika ekenomi
=bisnis; -Etika Penegakan Hukum yang berkeadilan; -Etika keilmuan;
dan -Etika Lingkungan Hidup. Pendidikan multikultural bermanfaat
untuk mengembangkan etika kehidupan berbangsa.Semua diajak untuk
membuang pngajaran agama yvang sempit, penegakan hukum yang tebang
pilik, kurangnya respek kepada perbedaan budaya dan agama sepert
terangkat dalam perbagal kanflik yang terjadi di bumi indonesia ini.

4.2.3.3. Visi Indonesia 2020

TAP MPR Mo VIIY MPR/2001 merumuskan visi Indonesia 2020 sebagai
Imagined Community yang harus berpapasan dengan begitu banyak
tantangan. Tantangan itu harus dihadapi lewat proses pendidikan dan
pembinaan terus menerus agar tidak terjadi perpecahan bahkan kehancuran
Negara Kesatuan Republik Indonesia, Ditekankan kembali pilar-pilar
kehidupan berbangsa dan bemegara seperti UUD 45, Pancasila, Bhineka
Tunggal |ka dan Wawasan Musantara. Dalam bingkal visl 2020 ini terletak
pentingnys pendidikan multikultural sebagai sarana efektif untuk memupuk
dan mengembangkan sikap interkultural dalam dirl peserta didik agar lebih
miamipy menghargai diversitas atau kemajemukan yang ada.

4.2.3.4. UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional

Walaupun Undang-undang ini hanya berbicara secara implisitatau tersirat
karena tidak dinyatakan secara tekstual mengenai pendidikan multikultural
namun kemungkinan pendidikan multikultural dapat dikembangkan. Ketika
dirumuskan tolak ukur sebuah pendidikan yang bermutu pada pasal 4
diutarakan bahwa pendidikan harus diselenggarakan secara demokratls, tidak
diskriminatif dan menjunjung tinggihak asasi manwusia, nilai nilai basis agama,
nilaFnilal budays dan keragaman bangsa Indonesia. Sebagal paguyuban
yang majemuk maka individu-individu yang berada dalam masyarakat perlu
saling belajar satu sama lain demi terciptanya rasa hormat terhadap berbagai
perbedaan yang ada. Saling belajar ini harus diracik secara sistematis dalam
sebuah sistim pendidikan multikultural.

Penclidikan Bersasrasan Meltisuuesl E'I
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4.3. Implementasi Pendidikan Multikultural Dalam Lembaga
Pendidikan

4.3.7. Kurikulum

Menyusun kurikulum  pendidikan  multkultural bukanlah hal yang
mudah.Ada banyak hal yang perlu dicermati agar kurikulum terscbut benar-
benar efekti’ dalam menumbuhkan nilal-nilal seperti bebas, harmat dan
setara dalam dirl secrang peserta didik Pendidikan multikultural bukan
berarti disusunnya mata pelajaran multikultural secara khusus melainkan
diimegrasizan dengan matapelajaran lain yang sudah ada, Empat pilar
pendidikan UNESCO di atas Ini telah menjadi landasan desaln atau racikan
kurikulum menuju pendidikan yang demokratis. Ada mata kuliah dasar
umumiMKDU), ada mata kuliah keilmuan dan ketrampilaniMKKE), ada mata
kuliah keahlian Berkarya{MKXB], ada mata kuliah perilaku Berkarya(MKPB)
dan ada juga matakuliah Berkehidupan bersama(MKBB), Jenis matakuliah ini
sinkron dengan empat pilar pendidikan yang baru kita utarakan disinl.

Perwusunan kurikulum pendidikan multikultural perlu dipertimbangkan
dengan cermal agar sungguh-sungguh efeklil dalam membina sikap
toleran dalam diri seseorang terhadap mereka yang memiliki pendapar lain
dengannya. Telerans! mest! juga ditanggap sebagal sebagal sikap yang harus
ditingkatkan menuju rasa hormat yang mendalam terhadap mereka yang
berbeda dengan kita dalam implementasinya, Ada beberapa kurikulum yang
memiliki perspektif multikultural sepertl: kewarganegaraan, PPEN, agama,
sosiologi, Anthropologi, sejarah, kesenian dan bahasa. Pengembangan
pendidikan multikultural dapatjugadilaksanakanmelaluimedel pembelajaran
yang beragam seperti melalut kelompok diskusi, kegiatan ekstrakurikuler,
sharing kelompok dan mendengar cerita dan sebagainya.

Ada empat prinsip yang perlu dipegang teguh demi tanggunagjawab
ferhadap keadilah sosial oleh paradigma pendidikan multikuliural;

4.3.1.7. Pendidikan multikultural menawarkan beragam kurikulum yang
mengedepankan pandangan dan perspektif banyak orang ;

4312, Pendidikan multikultural harus didasarkan pada asumsi bahwa
tidak ada tafsiran tunggal terhadap kebenaran sejarah;

4313, Kurlkulum vang dicapai sesuai dengan penekaman analisis
komparatif dengan sudut pandangan kebudayasn vang berbeda-bada;
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4.3.1:4 Pendidikan multikultural harus mendukung prinsip-prinsip pokok
untuk sungguh-singguh memberantas sterentip dan prasangka tentang ras,
budaya dan agama®™

4.4.Implikasi Dalam Materi Pembelajaran

Ada kenyataan bahwa baryak guru yang tidak pernah menilai keabsahan
trahan pelajaran lewat buku-buku pegangan dalam kegiatan belajat mengajar
dl kelas. Sering kita memakal buku-buku pegangan dan membacanya tanpa
sikap kritis yang dibutuhkan uniuk mencerna atau memper tanyakan validitas
sebuah sumber informasi apalagi kalau dihubungkan dengan kepekaan
multikultural Padahal seyogyanya demi perpektif multikultural kita para
pendidik mestinya secara kritis menelaah buku-buku pegangan kegiatan
pembelajaran.Kita harus menyadari untuk mengenal beberapa bias yang
hadir dalam pegangan-pegangan baku tersebut dan berani membangun
gerakan kontras terhadap bias-bias tersebut.Sefak tahun 1978 sudah sering
sekali diutarakan enam jonis bias dalam materi pembelajaran di kelas antara
l&ir:

4.4.1. Bias Pertama: Banyak mikrokulrur tidak digubris secara selmbang
sehingga ketidakhadiran mereka dalam kegiatan pembelajaran berakibat
bahwa kelompok subkultur inl dianggap tak bernilai, tidak penting atau
bermakna bagl masyarakat. Dengan itu berarti ada sikap merendahkan
subkultur tersebut, ada paradigma relasi superior-inferior yang merupakan
kontradiksi dari pendidikan mubtikuftural,

4.4.2. Bias kedua: Stereotip vang menggambarkan atau menghakimi
sebuah budaya tanpa informasi yang memadai. Bias kedua int berkaitan erat
dengan sikap menolak diversitas, kompleksitas serta varistas, Sterentip ini
sering terjadi dalam lingkungan budaya yang berbeda dan amat parah terjadi
terutama pada saat orang berbicara mengenal profesi dan karier terutama
untuk mereka yang dikenal sebhagal orang yang mengalami kelerbatasan
frsik.

4.4.3. Bias Ketiga: Ketidakseimbangan. Bias ketiga ini terjadi pada saat
isu-isu atau peristiwa ditafsir bertolak hanya dar satu perspektif atau sudut
pandang. dan biasanya perspektif itu adalsh milik kelompok mayoritas.
Bias sepertl inl menghalangi para peserta didik baik yang termasuk dalam
kelompok dominan maupun yang terhitung dalam kelompok minoritas
26 b, @11,
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untuk memahami kompleksitas histeris dan perkembangan kontemporer
secara sehat.

4.4.4. Bias Keempat: Sikap Tidak Realistis. Buku-buku pegangan
sering mengutarakan gambaran-gambaran yang tidak realistis mengenai
sejarah dan pengalaman hidup kita. Dengan gambaran sepertl inl peserta
didik dihalang untuk memiliki informasi yang dibutubkan untuk mengenal,
mengertl, dan mungkin juga untuk mengentaskan masalah-masalah vang
menimpa masyarakat kita. Kalau masalah-masalah seperti rasisme, prasangka,
sexisme, diskriminasi, konflik anska wajah, perceralan, dan pelbagai musibah
sosial lainnya tidak digambarkan secara realistis, peserta didik tidak pemah
akan belajar bagaimana mengatasl problem-prablem sosial seperti ini. Ada
banyak suku yang digambarkan sebagal suku terasing masa lampau saja dan
tak permah diutarakan situasi masa kininys karena dianggap tidak herérﬁ dan
tak perlu menjadi bahan pembicaraan apalagi dalam pembelajaran.

4.4.5. Bias Kelima: Fragmentasi dan Isolasi. Buku-buku pegangan
ada yamg menempatkan beberapa suku atau Informasi mengenal suku-
suku itu hanya sebagal tambahan dan terpisah dari bab-bab pokok bahan
pembeldjaran sepertinya ada kesan tidak perlu dibicarakan secara resmi dan
menjadi bahagian dari materi pokek pembelajaran, Boleh dibaca sebagai
tambahan dan kalau tak dibacapun tidak ada soal. Fragmentasi dan isalasi inl
sepertinya sudah menjadi baglan darl kerangka berpikic negatif mengenai
subkultur tertentu Harus ditanam kesan bahwa ada suku yang tdak unggul
seperti mereka yang menjadi bahan pembicaraan utama.

4.4.6.BlasKeenamadalahBahasa Contoh-contohyangdiangkatsebagai
flustrasi adalah bahan-bahan yang diambil dari suku tertentu yang dianggap
terkenal atau yang ditakar sebagai yang utama secara kultural. Hampir tidak
ada contoh yang diambil dari bahasa suku yang tidak dominan namun
menjadi bagian integral dari sebuah Megara.Dengan lu multikulturalisme
dengan sega‘a perspektipnva absen dalam bahan pembelajaran bagi peserta
didik dan dengan demikian matto "Bhineka Tunggal lka® misalnya tinggal
hamya slogan saja™

Seandainya para pendidik tidak menyimak bias-bias ini dalam kegilatan
pembelajaran dan dalam buku-buku pegangan di sekolah padzhal negara kita
adalah Negara kesatuan dan persatuan vang memiliki perspektf multikultural
maka para pendidik sebenarnya tidak jujur kepada peserta didik mengenal
27 Diah Imaningrum Raphaela, O Cl, g 1-72
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dunia dimana peserta didik hidup dan berkembang. Karena itu upaya untuk
memakai dan merubah buku pegangan agar lebih multikultural merupakan
langkah penting dan langkah yang bertanggungjawab terhadap hakikat
negara seperti Indonesia ini walaupun kita juga sadar bahwa merubah buku
pegangan pembelajaran saja tidaklah cukup. Sikap-sikap pendidik di kelas
juga merupakan faktor kunci dan penting untuk membantu peserta didik
menggapai potensi diri mereka secara maksimal tanpa tolok ukur seks,
ras, usia, agama dan bahasa. Mungkin kita semua masih ingat pernyataan
bijaksana You are what you read yang berarti pada sazt peserta didik sering
sekall berpapasan dengan referensi yang pepak dengan bias gender, subwu
dan @gama, mereka akan bertumbuh dengan prasangka dan kerangka
berpikir negatip terhadap orang atau suku lain.

4.5. Implikasi Bagi Sikap-5ikap Pendidik

Pendidik memegang peranan penting dalam keberhasitan implemeantasi
pendidikan multikultural.Guru dan pendidik demi tanggungjawab mulia
inl harus juga memiliki kesadaran dan pemahaman yang balk mengenai
konsep multikulturalisme agar dapat memberikan pemahaman yang benar
kepada peserta didiknya. Saya yakin kita semua sepakat bahiva pelaksanaan
pendidikan multikultural hanya dapat berjalan dengan baik apabila para
pendidik adalah pemaian dalam kehidupan multikultural, Pelaku pendidikan
multikuitural adalah para pendidik di lembaga-lembaga pendidikan. Lewat
para pendidik ini lembaga-lembaga pendidikan kita bukan hanya menjadi
pusat belajar dan mengajar melainkan merupakan pusat pengheyatan dan
pengembangan budaya, baik budaya local, budaya nasional bahkan budaya
global, Dengan kompetensi gury dan para perdidik seperti inl dikarapkan
para pendidik dapat menolong peserta didik untuk mengembangkan hal-hal
penting berikut inl

4.5.1. Sadar diri yang tinggi yaitu diri interkultural atau dif korelasional.
Pada saat seseorang merurmuskan dirinya sebagsl unlk temyata kednikan
tersebut tidak dapat diperoteh tanpa keunikan orang lain.

452 Kepekaan dan pengertian tentang orang lain termasuk kelompok
budaya dalam sebuah Megara dan juga bangsa lainPendidik hendakmya
memberd pemahaman bahwa pluralisme sepert! itu tidax dapat dibantah dan
kasat mata.

38 Ibld, pird-74.
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453 Kemampuan untuk mengerti tafsiran-tafsitan kultural yang
majemuk yang juga kadang-kadang menampilkan tafsiran yang berbenturan
satu dengan yang lain mengenal peristiva,nilai atau tingkah laku.

4.5.4. Kemampuan untuk mengambil keputusan dan tindakan-tindakan
yang tepat berpijak atau bertolak darl analisa atau rujukan multikuliural.

4,55, Keterhukann atau ekologi plkiran pada saat berblcara mengenai
pelbagai masalah yang menimpa atau yang sedang terjadi dalam masyarakat
pada umumnya.

4.5.6. Pemahaman tentang prases berpikir stereotyp yang merugikian
atau yang memojokan orang atau kebudayaan lain yang bertentangan
dengan martabat diri sendirl dan berbasls pada rasa hormat kepada orang
lair.

Para pendidik akan menghadapl tantangan berat dimasa -masa yang
akan datang ini berhadapan dengan keragaman hultural yang dibawa ke
kelas oleh peserta didikKetrampilan untuk mengajar didalam kelas-kelas
sepert ini membutuhkan upava-upaya keras dar pendidik untuk membekati
dirinya sesuai dengan perspektil multikubtural ini. Tujuan utama dari semua
upaya pendidik inl adalah berfungsinya masyarakat demokratis dalam segala
nuansanya dimana ridak ada diskriminasl, penindasan atau ketidakadilan
sasial. Para pendidik yang dengan sangat entusias terhadap pendidikan
multikultural ini zkan dengan penuh semangat juga menggunakan bahan-
bahan ajar dengan perspektifl ini dan akan mendorong peserta didlk untuk
membangun sikap atau prilaky serta pola pikir egalitarian. Hal seperti ini
akan sangat membantu terutama peserta didik yang kurang beruntung
yang seringkali menjadi target dar prasangka dan diskriminasi balk secara
pribadi maupun secara struktural. Pendidik sendir mesti sudah menunjukan
sikap bahwa mereka tidak legi memperakukan peserta didlk berbases
pada keanggotaan peserta didik dalam mikrokulturmya. Dengan kata lain
pendidik harus dengan jiwa besar mengeliminas: pelbagai bias diatas ini
dalam kegiatan balajar mengajar. Pendidik sendiri harus menjadi aktivis atau
pejuang interkulturalitas itu sendirl. Tanpa sikap-sixap interkultural inl bangsa
kita tidak akan mampu mengentaskan ketidakadilan soslal.
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5. KESIMPULAN

Demokrasi yang ideal adalah pengakuan dan penghargaan terhadap
keragarman dan diversitas dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat,
Demokrasi justeru ada karena pengakuan terhadap pluralisme atau yang
memberi apresiasi terhadap wawazan multikultural, terhadap pendapat yang
berbeda dan kesanggupan menyelesaikan konflik untuk tujuan bersama
dalamdamai Demokrasiataumultikulturalisme ituadalah pola hidupbersama
dan akumulasi pengalaman-pengalaman yang terkomunikasikan bersama,
Demokrasi - atau multikulturalisme dilandasi cleh kondisi terpenuhinyga
kebutuhan manusia agar diperlakukan adil dan sama, dan kebutuhan
untuk dilahirkan sebagai manusia bebas serta kebutuhan-kebutuhan lain
vang dipercayal sebagal cirf manusla kodrad. Kebutuhan manusia akan
hal-hal yang hakiki ini parfu ditumbuhkan dan dikembanghkan dan dalam
menumbuhkan kebutuhan akan penghargaan atas hak-hak individu
untuk tampil beda dan unik diperlukan pendidikan: pendidikan keluarga,
masyarakat dan pendidikan formal. Kalau kebutuhan akan penghargaan
terhadap martabat manusia ini tidak dihargai, tidak ditumbuhkembangkan
antara lain lewat pendidikan. demokrasi dalam diri manusla akan mati,
Pendidikan harus menyadan kenyataan bahwa pengakuan akan kekhasan
individua! dan kultural seseorang bukan sekadar ungkapan sopan santun
terhadap sesama melainkan lebih dari itu yakni merupzkan kebutuhan dasar
manusia. Sebaliknya pelecehan terhadap hal ini merupakan represi yang
harus dikutuk oleh sernua gerakan pembebasan besar kemanusiaan.™

Pendidikan berwawasan multikultural telah menjadi perhatian pelbagal
lermbaga karena sudah sangat disadarl sungguh-sungguh sebagal imperatil
pendidiian. Multikulturalismé adalah ssbuah realitas yang kasat mata dan
tak dapat dibantah. Karena itu filsafet pendidikan pasti juga harus berbasis
pada realitas Ini. Tanpa realitas multikultural arah dan hasil pendidikan tidak
dapat dipertanggungjawabkan. Kalau tidak dapat dipertanggungjawabkan
raka tidak etls pendidikan seperti itu diteruskan. Pendidikan adalah proses
di mana orang menyadan fenomen koeksistens! egaliter dan bukannya
dominasl buday: mayoritas atas budaya minoritas. Tanpa slkap-sikap
interkultural dalam negara seperti Indonesia koeksistensi sulit berkembang
menjadl proeksistensi, Koeksistenst memberl peluang untuk tinggal dalam

2 Otto GustiMadung “Politik D¥ferensiasivermabam| Konsep Mukizuituraliime Charles
Taylnr'dql.t'n Jurni Leclslsia Vol $.8a. 1, S 230710, pp =11,
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tanap tolerans! saja sebagal tahap pertama yang kita renungkan diatas
ini, Resalusi konflik yang dewasa ini telah menjadi matakuliah di pelbagai
perguruan tinggl menawarken model penyelesaizn kanflik yang tidak bersifat
etnosentris dan menawarkan solidaritas “eyond boundaries atau lintas batas
dhi tengaly multikulturakisme.®

Pendidikan multikuliural adalah jawaban terhadap kenyataan bahwa
pluratlsme. masyarakat merupakan fakta juga yang terdapa di dunia
pendidikan khsusnya di lingkungan sekolah Ketidakmampuan sessorang
untuk bersikap toleran terbuka dan mengharagai nilai-nilal hidup bersama
kelompaok lain sering menimbulkan masalah. Sikap tertutup, fanatis, penuh
prasangka dan pelbagai stereotip antar kelompok sekolah merupakan akar
permastahannya. Sifat, sikap dan ruang gerak guru dari ujung kaki sampai
ujung rambut di kepala selalu diperhatikan peserta didik. Dari daya umum
sampai gaya khusus searang gure dapat ditiru oleh pesorta didik. Siswa
yang mengalami perlakuan beragam dari guru akan memberi bekal untuk
mengaprasiasikan suatu perbuatan yang pantas bila nantinya tarjun di
masyarakat yang diwarmai kemjemukan. Peserta didik harus disiapkan untuk
memahami pluralisme melaiui pendidikan nilai. Untuk memperteguh siswa
dalam menghargal pluralisme diadakan pembinaan peserta tatkala mereka
menghadapi masalah dengan temannya, Sudah sangat sering diiblcarakan
ke berapapendekatan prakrisyang dihayati agar pluralisme dihargai disekolah
misalnya member ruang gerak secukupnva tanpa tekanan-tedanan dari
pihak manapun-agar tegjadi dialog antar-peserta didik. Kemudian sekolah
Juga berupaya membangun persaudaraan sefatl lewat sikap sportif, jujur
dalam bersaing dan bahwa yang unggul itu nampak dalam diri begitu banyak
individu bukan milikl eksklusif seorang pribadi. Darl fenomen inl sekolah
memberi penghargaan yang tepat sasaran dan tidak diskriminatif akan
membangun sikap mepenma omang lain dengan jujur. Pendekatan seperti
yang baru kita utarakan ini dengan sendirinya akan membangun kedamaian
karena benib-benil kedamaian it sudah ditata dalam pendekatan-
pendekatan sebelumnya. Apalagi vang kita kejar dalam pendidikan kalau
bukan kasih yang lintas batas inl yang kemudian akan berdampak sosial atau
yang akan dibawa ketengah-tengah masyarakat di mana mereka hidup dan
berkarya™

30 b, pito.
3t Widods, "Mendidik Stewe Menghamal Plurafisme Masyarakat” dalam EDUCARE Wahana
Komunlkas Pendidikan oW1 lakarta, Februad 2008, o 39-20

JB  Ou Huberbus Muda



Adternatif 1.1.2012

DAFTAR RUJUKAN

Daah Imaningrum Raphaela, “Multicultural Education:lts Implication to
Teaching Material And Teachers.s Attllude” dalam PERSPEKTIE Jurnal
Agama Dan Kebudayvaan, Vol 4. No 1. Malang. Juni 2009,

Germrit Singgit Emanuel. Berrealog! Dalom  Konteks.Pemikiran Mengenal
Kontekstualisasi ai  Indonesia, Yogyakarta: Pustaka Teologi, BPK Gunung
Mulia dan Penerbit Kanisius, 2000.

Imam Barnabib, *Renungan Tentang Filsafat Pendidikan Dewasa Ini” dalam
sindhunata (Ed.). MenggagasParadigmaPendidikarn, Dermokrosi, Otonomi,
Chvil Society, Globalisasi. Yogyakarta: Kanisius, 2000,

Kemarudin Hidayat & MWahyudi Nafig Agdma Masa Depan, Perspektif Fifsafat
Pererial. Jakarta: Penerhit P r'-1: Utama, 2003.

L. Kanisius Silvester. Allah dan 1 |-qunehnhﬁngman Rolmunds
Panikkar. Jakarta; Obor, 2006 T wtt !

Madung Ctto Gusti, “Politik lear A
Chares Tylar™ dalam JURNAL LEDALERO. Vol 9 Naol. Juni 2070
“Mulrikuturalisme, Menerobos Ketertutupan Kelompak “Wacana iman Dan
Kebudayaan, STRK Ledalern, 2010,

Shelomita Selamat, “Pendidikan Multikultural Sebagal Upava Mewujudkan
Perdamaian di Indonesial dalam FERSPEKTIF, Jurnal Agoma don
Kebudaycon, Vol 4.Ma. 1. Mialang, Juni 2009,

F

ashMemahiarni Konsep Multikulturalisme

Penidlican Beraawasan Muhikoliural Ig



